
Upaya pemulihan fungsi ekosistem gambut bisa dilakukan melalui restorasi
ekosistem gambut dan rehabilitasi ekosistem gambut. Restorasi ekosistem
lahan gambut merupakan langkah pertama yang harus dilakukan untuk
menciptakan kondisi air tanah lebih baik (rewetting), dan disisi kegiatan
rehabilitasi vegetasi pada lahan gambut dapat dilakukan. Rehabilitasi
vegetasi di lahan gambut sebaiknya menggunakan jenis-jenis tanaman
rawa endemic yang tidak memerlukan drainase (dikenal dengan sebutan
paludiculture) dan sangat direkomendasikan untuk kegiatan- kegiatan di
zona fungsi lindung gambut (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2015)

Kegiatan Rewetting adalah salah satu tujuan dari kegiatan restorasi dengan
melakukan pembasahan kembali untuk pemulihan fungsi hidrologis
gambut. Tujuan utama rewetting atau perendaman adalah pembasahan
kembali material gambut yang mengering akibat turunnya muka air tanah
gambut dengan cara meningkatkan kadar air dan tinggi muka air tanah
gambut (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2015) melalui
pembuatan sekat-sekat di dalam kanal-kanal yang sudah terlanjur ada di
lahan gambut. Metode yang digunakan pada kegiatan rewetting antara
lain sekat kanal (Gambar 1).

Gambar 1. Metoda Rewetting pada Lahan Gambut dengan Sekat Kanal

Sekat kanal atau canal blocking atau tabat adalah sekat-sekat yang dibuat
di dalam sebuah kanal yang mana kanal-kanal tersebut sudah terlanjur ada
di lahan gambut. Fungsi utama sekat kanal adalah penurunan permukaan
air di lahan gambut dapat dicegah dan lahan gambut disekitarnya akan
tetap basah dan sulit terbakar. Fungsi lain dari kanal- kanal yang di sekat
adalah sebagai kolam ikan (di Kalimantan Tengah disebut kolam beje) dan
sebagai penampungan/tandon air (water storage) yang berfungsi sebagai
cadangan air untuk memadamkan kebakaran saat kemarau (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2015).
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Gambar 2.  Rewetting dengan melakukan pembasahan kembali untuk 
pemulihan fungsi hidrologis gambut.

Gambar 3  Rewetting lahan  gambut.Taman Nasional Sebangau, 
Kalimantan Tengah

PENGEMBANGAN PALUDIKULTUR

Paludikultur adalah menanam vegetasi khas rawa gambut/endemik, di
kawasan budidaya selain mendapatkan fungsi rehabilitasi juga memiliki
nilai ekonomi.

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2015) menyatakan
pengembangan Palidukulture dapat memanfaatkan tanaman semusim
dengan kemampuan tumbuh baik pada lahan gambut, antara lain tanaman
nenas dan lidah buaya. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan secara
monoculture dan atau polikultur (multiple cropping). Pada sistem
monokultur, lahan gambut hanya ditanami tanaman nenas. Sedangkan
dengan sistem polikultur nenas ditanam campur dengan tanaman lain,
penanamannya terusun dan terencana dengan menerapkan aspek
lingkungan yang lebih baik. Tumpang sari (intercopping) nenas dengan
tanaman karet merupakan sistem polikultur yang banyak di terapkan
petani. Beberapa keuntungan dari sistem tumpangsari antara lain
pemanfaatan lahan kosong disela-sela tanaman pokok, peningkatan
produksi total persatuan luas karena lebih efektif dalam penggunaan
cahaya, air serta unsur hara, disamping dapat mengurangi resiko kegagalan
panen dan menekan pertumbuhan gulma

Tanaman nanas merupakan tanaman paling tahan masam. Tanaman nenas
dapat tumbuh pada tanah pH 3,0 dengan pertumbuhan tanaman dan
berproduksi dengan baik. Jenis tanaman nanas madu kemudian banyak
ditanam di tanah gambut di Jambi, di Sumatera Selatan, di Kalimantan
Tengah, Kalimantan Barat dan Kalimantan Bagian Utara (Serawak
Malaysia) (Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa, 2013).

Gambar 4.  Tanaman Nenas di Lahan Gambut dengan sistem Monokultur di 
Kalimantan

Gambar 5. Tanaman Lidah Buaya di Lahan Gambut dengan sistem 
Monokultur di Kalimantan

Gambar 6.  Tanaman Lidah Buaya di Lahan Gambut dengan sistem
Monokultur di Jambi

PENGEMBANGAN AGROFORESTRI

Agroforestri adalah suatu sistem pengelolaan lahan yang bertujuan untuk
mengatasi masalah ketersediaan lahan serta peningkatan produktivitas
lahan. Masalah yang sering timbul ialah masalah alih fungsi lahan yang
menyebabkan lahan hutan semakin berkurang. Teknik Agroforestri
merupakan pola kombinasi tanaman kehutanan dengan tanaman
pertanian yang dilaksanakan di lahan hutan zona budidaya (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2015). Pengelolaan lahan gambut
dengan tanaman tahunan, akan memberikan nilai ekonomis yang lebih
apabila ditumpangsarikan dengan tanaman pangan dan hortikultura
musiman. Hal ini menjadi titik tolak pemikiran pembangunan demplot
penelitian di semua lokasi. Selain menerapkan teknologi untuk
menurunkan emisi GRK dari tanah gambut, di setiap demplot tanaman
tahunan, ditumpangsarikan dengan tanaman semusim (pangan,
hortikultura) yang mempunyai nilai ekonomis.
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Gambar 7. Budidaya tumpang sari tanaman Lidah Buaya disela Tanaman
Karet di Lahan Gambut Kalimantan Tengah (Balingtan, 2016)

Tanah gambut memiliki kemampuan dalam mendukung pertumbuhan
tanaman karet dan nanas, sebagai tumpangsari. Lokasi pengembangan
karet dan nanas di Desa Tarung Manuah Kecamatan Basarang kabupaten
kapuas, membuktikan keberhasilan dari pola cam puran tanaman Karet
dan Nanas. Pertumbuhan tanaman karet dan nenas sangat baik dan hasil
produksi nenas yang diperoleh cukup tinggi (Kalimantan Forests and
Climate Partnership, 2012).

Kegiatan budidaya tanaman nenas di lahan gambut Kabupaten OKI,
Sumatera Selatan sejak 2005an dilakukan dengan menanam diantara
tanaman kelapa sawit (Gambar 9) dengan luasan tanaman nenas sekitar
10-15 hektar. Potensi tanaman nenas akan terus berkembang seiring
dengan produksi tanaman yang bagus dan harga buah nenas sekitar Rp
3.000,- per buah. Masyarakat sekitar lahan gambut adalah etnis lokal
Sumatera Selatan, sehingga tanaman nenas sebagai pilihan.

Gambar 8. Tumpangsari Tanaman Nenas disela Tanaman Kelapa Sawit 
TBM dan TM di Lahan Gambut Sepucuk, OKI Sumatera Selatan

Gambar 9.  Rehabilitasi lahan gambut Sepucuk, OKI Sumatera Selatan

Gambar 10.  Pembibitan tanaman Pulai (Alstonia spp), Blangeran (Shorea 
belangeran), Duren (Durio carinatus) dan Jelutung (Dyera lowii) untuk 
rehabilitasi bekas mega projek lahan sejuta hektar  Kalimantan Tengah

Gambar 11.  Tanaman Sagu (Metroxylon sagu) dan Jelutung (Dyera lowii) 
untuk Agroforestry.

Bentang lahan gambut bekas terbakar ringan-sedang/bekas tebang habis
dan terbuka (vegetasi jarang) dapat dilakukan Jelutung rawa (Dyera
polyphilla) Perepat (Combretocarpus rotundatus), Belangiran (Shorea
belangeran ), dan Pulai rawa (Alstonia pneumatophora) seperti yang telah
dilakukan di Bentang lahan gambut Sepucuk OKI Sumatera Selatan
(Gambar 9).

1. Rewetting atau kegiatan pembasahan merupakan kegiatan tahap awal
restorasi gambut yang harus dilakukan pada lahan gambut
terdegradasi.

2. Kondisi lahan gambut yang telah basah dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan pertanian, perkebunan dan kehutanan dengan konsep
pembangunan hijau, atau restorasi menjadi hutan gambut.

3. Paludikultur adalah menanami kawasan budidaya lahan gambut
dengan vegetasi khas endemik lahan rawa gambut, selain untuk
mendapatkan fungsi rehabilitasi juga memiliki nilai ekonomi.

4. Penanaman tanaman di lahan gambut dapat dilakukan dengan sistem
monokultur maupun polikultur. Pasa sistem monokultur, lahan hanya
ditanami satu jenis tanama, sedangkan dengan sistem polikultur
beragam jenis tanaman ditanam pada satu bidang lahan yang
penanamannya terusun dan terencana dengan menerapkan aspek
lingkungan yang lebih baik.

5. Sistem polikultur lebih menguntungkan karena adanya pemanfaatan
lahan kosong disela-sela tanaman pokok, peningkatan produksi total
persatuan luas, lebih efektif dalam penggunaan cahaya, air serta unsur
hara, disamping dapat mengurangi resiko kegagalan panen dan
menekan pertumbuhan gulma.

6. Agroforestri merupakan pola kombinasi tanaman kehutanan dengan
tanaman pertanian yang dilaksanakan di lahan hutan gambut zona
budidaya, dengan tujuan untuk mengatasi masalah ketersediaan

lahan serta untuk meningkatkan produktivitas lahan.
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